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1.1 Latar Belakang Penelitian

Konsep-konsep tentang pendidikan yang menjadi dasar filosofis dalam pelaksanaan
pembelajaran merupakan aspek utama yang menentukan arah dan tujuan pendidikan baik
secara nasional maupun institusional (Niemi, 2018). Setidaknya, terdapat dua paradigma
pendidikan yang berkembang di seluruh penjuru dunia yakni paradigma sekular dan religius
yang selanjutnya mempengaruhi konsep-konsep dasar tentang pendidikan. perbedaan kedua
paradigma ini dilatarbelakangi oleh berbagai ideologi yang berkembang di berbagai negara di
dunia dan juga dipengaruhi oleh pemikiran para tokoh. Paradigma sekular menitikberatkan
pada pemisahan agama dari berbagai aspek kehidupan (Stolz, 2020). sedangkan paradigma

religius menjadikan agama sebagai dasar dari segala aspek kehidupan (Thalén, 2020).

Sejak berkembangnya ideologi sekularisme dari abad ke-17, telah memberi dampak yang
sangat besar terhadap segala aspek kehidupan manusia modern di berbagai penjuru dunia tak
terkecuali aspek pendidikan (Avest, 2022). Di antara pengaruhnya adalah orientasi pendidikan
yang kini cenderung hanya tertuju pada pemenuhan kebutuhan materi dan industri, dan juga
pemenuhan lapangan pekerjaan (Nurrohmah, 2020). Pola pikir belajar dan kuliah untuk
pemenuhan materi dan lapangan pekerjaan telah mendominasi pemikiran masyarakat global

terutama pada negara negara maju di Barat (Rechter, 2020).

Negara Indonesia yang memiliki landasan filosofis Pancasila menggunakan paradigma
religius yang menjunjung tinggi nilai nilai agama dalam pelaksanaan pendidikannya.
Pendidikan ditujukan untuk menjadikan peserta didik beriman dan bertagwa. Hal ini dapat
diketahui dari Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU SISDIKNAS). Akan
tetapi pada praktiknya, pendidikan di Indonesia masih dipengaruhi sangat besar oleh negara-
negara maju di Barat (Ramadhan, 2022). Meskipun pada dasar negara dan undang undang
tertulis bahwa tujuan pendidikan menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan bertujuan
menjadikan peserta didik beriman dan bertaqwa, akan tetapi fakta di lapangan menunjukan dan
menjadi indikasi bahwa pendidikan di Indonesia sedikit banyaknya terpengaruh oleh
sekularisme (Hidayat, 2018).

Fikran Shafa Alam, 2022

KONSEP TA’DIB MENURUT SYED MUHAMMAD NAQUIB AL-ATTAS DAN IMPLIKASINYA TERHADAP PEMBELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SEKOLAH

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



Sebagai contoh, pada draft peta jalan pendidikan 2020-2035 yang diterbitkan oleh
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, menyatakan bahwa pendidikan Indonesia harus
disesuaikan dengan kebutuhan pasar global dan ditujukan untuk meningkatkan perekonomian
negara. Hal ini secara jelas dapat dilihat pada pelaksanaan program merdeka belajar yang
diselenggarakan oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan yang dinilai menggunakan
pendekatan link and match (Muttagin, 2021).

Dalam Islam, Tujuan utama Pendidikan bukan sekedar pemenuhan kebutuhan materi dan
industri. Akan tetapi tujuan pendidikan dalam Islam adalah menjadikan manusia yang
sempurna (insan kamil), yakni manusia yang memahami dan memenuhi tanggung jawab
hidupnya di dunia sebagai abdi Allah dan juga sebagai khalifatullah di muka bumi. Hal ini
ditegaskan dalam AI-Qur’an surat Az-Zariyat ayat 56 yang menyatakan bahwa manusia
diciptakan hanya untuk menghamba dan beribadah kepada Allah (Abdullah) dan juga pada
surat Al-Bagarah ayat 30 yang menyatakan bahwa keberadaan manusia di bumi adalah sebagai
pengganti Allah (khalifatullah) (Nur’Aini, 2020).

Dari uraian di atas, dapat dilihat bahwa adanya kesenjangan antara konsep pendidikan yang
ideal dalam perspektif Islam dan juga realita pelaksanaan pendidikan di lapangan, khususnya
di Indonesia. Oleh karenanya, untuk membendung arus sekularisasi yang berimbas pada bidang
pendidikan, diperlukan suatu gagasan islami yang merespon kritis terhadap sekularisme serta
dapat mempengaruhi dan mengembalikan konsep pendidikan sebagaimana mestinya yakni
sebagaimana yang dikehendaki Al-Qur’an.

Akan tetapi, tidak semua orang dapat merumuskan secara langsung konsep pendidikan
yang dikehendaki Al-Qur’an. Telah banyak tokoh pendidikan Islam yang menggali konsep-
konsep pendidikan berdasarkan Al-Qur’an sepanjang sejarah peradaban Islam mulai dari
periode Klasik hingga periode kontemporer. Di antara tokoh pendidikan Islam kontemporer
yang menggagas konsep pendidikan dalam rangka menghadapi isu sekularisme adalah Syed
Muhammad Naquib al-Attas. la telah menulis berbagai karya dalam merespon bahaya
sekularisme bagi umat Islam, salahsatu karya terbaiknya (magnum opus) adalah buku yang
berjudul “Islam dan Sekularisme”. Buku yang ditulis untuk menjelaskan secara runtut ideologi
sekularisme dan tantangannya terhadap peradaban Islam. Tak hanya itu, Syed Muhammad

Naquib al-Attas juga menawarkan solusi dalam menghadapi tantangan sekularisme terhadap
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umat Islam melalui beberapa buku yang ditulisnya. Salah satunya adalah buku “The Concept

Of Education In Islam” yang menjelaskan tentang filsafat pendidikan Islam (Sassi, 2018).

Fokus penelitian ini akan bertumpu pada studi pemikiran pendidikan yang digagas oleh
Syed Muhammad Naquib al-Attas dan implikasinya dalam ranah praktis pelaksanaan
pembelajaran PAI di sekolah. Penelitian ini menjadi unggul, menarik dan berbeda dari
penelitian yang telah ada sebelumnya dikarenakan apa yang digali di penelitian ini tidak hanya
mengkaji pemikiran Syed Muhammad Naquib al-Attas. Akan tetapi, dalam penelitian ini,
konsep pemikiran pendidikan Syed Muhammad Naquib al-Attas diekslporasi lebih jauh dalam
penerapannya untuk pembelajaran PAI di sekolah.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti mengkaji tentang konsep Ta’dib menurut
Syed Muhammad Naquib al-Attas dan konsep penerapannya di ranah praktis pembelajaran PAI
di sekolah. Penelitian ini diberi judul “Konsep 7Ta’dib Menurut Syed Muhammad Naquib
al-Attas dan Impliasinya Terhadap Pembelajaran PAI di sekolah”

1.2 Rumusan Masalah Penelitian

Rumusan masalah pada penelitian ini secara umum adalah bagaimana konsep Ta ’dib
menurut Syed Muhammad Naquib al-Attas dan implkasinya terhadap pembelajaran PAI di
sekolah. Rumusan masalah tersebut dapat dikembangkan pada pertanyaan penelitian
sebagaimana berikut :

1. Bagaimana konsep Ta 'dib menurut Syed Muhammad Naquib al-Attas?
2. Bagaimana implikasi konsep Ta’dib menurut Syed Muhammad Naquib al-Attas

terhadap pembelajaran PAI di sekolah?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah peneliti uraikan pada bagian sebelumnya,
maka tujuan penelitian secara umum adalah untuk mengetahui bagaimana konsep Ta'dib
menurut Syed Muhammad Naquib al-Attas dan implikasinya terhadap pembelajaran PAI di

sekolah. Adapun secara khusus, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui :

1. konsep Ta’dib menurut Syed Muhammad Naquib al-Attas.
2. implikasi konsep Ta’dib menurut Syed Muhammad Naquib al-Attas terhadap
pembelajaran PAI di sekolah.
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1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian berdasarkan tujuan penelitian adalah

sebagai berikut :

1. Secara Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberi pengetahuan kepada
seluruh pembaca secara umum dan juga kepada pegiat pendidikan Islam secara
khusus tentang konsep 7a’dib menurus Syed Muhammad Naquib al-Attas dan
implikasinya terhadap pembelajaran PAI di sekolah

2. Secara Praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberi manfaat khususnya
kepada praktisi Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah sebagai referensi dan
acuan penerapan konsep Ta 'dib menurus Syed Muhammad Naquib al-Attas dalam

ranah praktis.

1.5 Struktur Organisasi Penelitian
Untuk memberi kemudahan kepada pembaca dalam mencari informasi pada skripsi
ini, penulis menyusun struktur organisasi penelitian dengan membuatnya ke dalam

beberapa bagian. Adapun secara rinci adalah sebagai berikut :

BAB | Pendahuluan, meliputi latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan

tenelitian, manfaat penelitian dan struktur organisasi skripsi.

BAB Il Kajian Teori, bab ini berisi tentang teori dasar yang menjadi acuan utama
peneliti sebelum menganalisis data. Selain itu, peneliti juga menguraikan penelitian

terdahulu yang relevan dengan topik yang akan dikaji

BAB 11l Metode Penelitian, bagian ini berisikan metode penelitian yang terdiri dari;
desain penelitian, pendekatan penelitian, metode penelitian, pengumpulan data, jenis data,

instrumen penelitian, Teknik pengumpulan data, analisis data dan definisi operasional.

BAB IV Temuan dan Pembahasan, bab ini berisi temuan penelitian dan juga

pembahasan yang merupakan jawaban peneliti dari masalah yang telah dirumuskan

BAB V Penutup, berisi Simpulan, Implikasi, dan Rekomendasi, meliputi simpulan

dari penelitian, implikasi serta rekomendasi yang membangun bagi penelitian selanjutnya.
Fikran Shafa Alam, 2022
KONSEP TA’DIB MENURUT SYED MUHAMMAD NAQUIB AL-ATTAS DAN IMPLIKASINYA TERHADAP PEMBELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SEKOLAH
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



